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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya berdasarkan hasil analisis dapat

ditarik kesimpulan bahwa :

1. Hotel Wisata Poso pada tahun 2019 mencapai Break Even Point pada

volume penjualan sebesar Rp.73.895.720 atau sebanyak 497 unit kamar.

2. Setelah dilakukan analisis Break Even PointHotel Wisata tahun 2019

berdasarkan komposisi penjualan dan komposisi unit jasa maka ditemukan

bahwa

a. Penjualan kamar VIP tidak mencapai titik impas karena hanya terjual

sebanyak 83 kamar sementara titik impas berada pada 97 kamar atau

mengalami kerugian sebesar 3.313.467,60

b. Penjualan Kamar Delux melampau titik impas artinya terjadi profit

karena berhasil terjual sebanyak 415 kamar.

2. Keuntungan Penjualan total tahun 2019 sangat kecil yaitu Rp.38.000 maka

pada perencanaan laba tahun 2020  Hotel Wisata Poso untuk menaikan laba

sebesar Rp37.220.019hotel wisata harus dapat menjualdengan margin of

safety 43,16% dari total penjualan
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2.1 Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis memberikan saran sebagai

berikut :

1. Dinas Pariwisata sebagai pengelola harus berusaha meningkatkan

penjualan jasa sewa kamar Hotel Wisatadengan menganalisa faktor –

faktor yang berkaitan dengan pengelolaan manajemen hotel agar dapat

memberikan keuntungan yang diharapkan.

2. Memperhatikan penganggaran biaya-biaya yang diperlukan oleh Hotel

Wisata untuk meningkatkan citra dan kualitas pelayanan sehingga dapat

menarik pelanggan dan meningkatkan penjualan.

3. Merencanakan segala biaya, keuntungan dan target dengan sebaik

mungkin berdasarkan pertimbangan dan analisis yang diperlukan.

4. Melakukan promosi melalui berbagai media agar lebih dikenal oleh

masyarakat.

Demikian saran dari penulis semoga bermanfaat.
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